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3.9. Mode; Pengalamatan

Mengdatasl keterbatasan format Instruksi
s [Dapati mereierensi Iokasi Memori yangd besar

s Mode pengalamatan Yang mampu menangani
keterbatasan tersebut

Masm? Masing preseser menggumnakan mode
pPengalamatan Yang berbeda — beda.

Memilikit pertimbangan dalam’ penggunaannya.

Adal beberapal teknik pengelamatan
= Immediate Addressing

Direct Addressing

Indirect Addressing

Register Addressing

Register Indirect Addressing

Displacement Addressing

Stack Addressing




Mode; pengalamatan pentitim

Mode bhase

s Pendalamatan’ indirect yana m
saru register 8, 16 atatl 52 bt
efektitnya.

s Base withr displacement mode

enspesifikasi
Perisi alamat

Instruksimempunyait diplacement Yandl akan

ditambahkan: ke register basisi.
Umtmnyal termasuk general pur
Contoh penggunaan moede ini ad

DOSE| iEedIStEr.
dlah digunakan

kompiler untuk menunjuk awallc

derah variabel,

untuk mengindeks; suatullarik, dam digunakan
untuk mengakses field sebuah recora




Mode; pengalamatan pentitim

Mode scalediindex with diplacement

s [nstruksimengandung diplacement yangl akan
ditambahkan ke register indekxs.

s Register indeks dapat beruparsembarang| register
kecuali ES yang umumnya Untuk pengelanan stack.

s Dalam perhitiinganialamat efiektif, Isi register iIndeks
dikalikanrdengan 1, 2, 4, atau 8fdan kemudian
ditambahkan ke diplacement.

a Mode inilsangat: cocok untuk pengindekan larik:

s [Faktor skala 2’ digunakan untuk larik integer 16 DIt,
skala 4 untuk larik integer 32 bit dan faktor skala 8
untuk bilangan floating point




Mode Pendgalamatan pentitim

Base withrindex andl diplacement mode

= menjumiahkan isi register basis, register
INAeks, dan diplacement untuk mendapatikan
dlamat: efektitinya.

s Register basisidan register indeks dapat
Perupal sembarang register, kecuali' ESP.

a Contoh :
Untuksmengakses, larik lokall pada stack firame.

Mode ini juga dapat digunakan Untuk menduking
larik dua dimensi, diplacement menunjuk awal larik
dan satiap register menangani satu dimensit larik




Mode Pendgalamatan pentitim

Base scalediindex with diplacement mode

s Alamat etiektif*diperoleh dari penjumiahant is
register indeks yang dikalikamn dengan faktor
Sikala

s S| register basis, dan diplacement.

s Mode Ini'sangat: berguina untuk pengaksesan
larik pada stack frrame




Mode; pengalamatan pentitim

Mode relative addressing

Digunakan dalam instruksi— instruksi tranfer
control.

Diplacement ditambahkan: ke program: counter
(PC), yang menunjuk ke instruksi berikutnya




3.5. Format Instruksi

Eormat Instruks] menentukan; susunan dan
tata letak: bit suatl’ instruksi.

Format intruksit hakrts mencakupropcode
Serta Implisit dan eksplisit eperand.

Biasamyal set instriksi memilikifledih dari
satu fiormat Instruksi.

Intifdari fiormat instruksi-adalah
memnentukan panjang instruksitdan alekas
bit: dalam instruksi tersebut




Panjang Instruksi

Penentuan: panjang intruksi
mempengartni dani dipengarunitelen

s Uktiran memeori

x Organisasl memeorx
m Struktur bus

s Kempleksitas CPU
s Kecepatan CPU

- Bahasan RISC -




Penentlan panjand; Instruksi: 2

Pertimbangan & (INSTRUKSI)

Instruksiiyang kempleksimempendaruhis perancandan
PErangkat keras proseser, karena fiungsl— fiungsi yand
disajikanrCPU harts diimplementasikan dalam' perangkat
Keras.

Semakin kempleks! perangkat: keras, tentunyal akan
meningkatkani fakter biaya walaul Belun tentu
mMeningkatkan: kinerja kemputer secara keselurthan:

Penentuan panjang instruksi menjadi Ssangat essensi
Untuk mencapai kinerja kemputer yang naksimal




Penentlan panjand; Instruksi: 2

Pertimbangan : (PROGRAMMER)

Menginginkan 6peode;, operand, damnmode pendalanatan
Vang Iebin banyak sertal range; alamat Yang Iebih besar:
karena semual itl akan mempermudahn pemrogram
mengimplementasiikan; keinginannya dalam: pregiam.

Pertimbangannya bahwa Opcode, Operand damimode
pengalamatan yamng Iebin banyak akan membutuhkan
ftangl yang lebin besar:.

Instruksii 32 bit akan menempatil ruangl dua kalitlebik
panyak daripada instruksit 16 bit, namun: kegunaannya
mungkins tidak akan: dua kali' lebilnr banyak




Penentlan panjand; Instruksi: 2

Pertimbangant lains:

Panjang| instruksii harls sanma dengan panjand| perpindanan memori
(pada sistemi bus, panjang; bus, data)) dan: panjang instruksi
sehnarusnya merupakan kelipatan: panjang Instruksi lainnyas

Hal 11 harls dipertimbangkan unttk mendapatkan eptimalisasi
Preses eksekusi instruksi namntinya), Daik kecepatan; perpindahan
Maupun alekasi memoxinya

Kecepatan perpindanan datal tidak dapat diatasi dendan menambah
KECcepatan Presesor:

Kecepatan proeseser anya bermubungan dengan eksekusi
Insternalnya, sedangkan; kecepatan perpindahan terganting bus;
Memori, dan data ith sendiri.

Cara meningkatkan kecepatan perpindahani data adalal dengan
menggunakamn cache memori dan menggunakan instruksi — instruksi
yang' Iebin pendek




Penentlan panjand; Instruksi: 2

Panjang instruksi harus merupakan kelipatan

panjang karakter, yang umumnya & bit, dan

kelipatan panjang bilangan: fixed peint.

Diabaikan; ?

» [lerjadi pemboresan bit pada  setiap Word ketika
sejumiah karakter disimpan dif dalamnya

Keputusan salahyang pernan diambilfiBM

s Mengeluarkan arsitektur presesor 36 bit, terjadi
panyak pemboresan karena Ukuran: karakter SHbit.

n Arsitektur tersebut diganti dengan arsitektur 32 bit




Bagaimana dendan; A/okas) Bit:?

Inti dalam alekasi DIt adalah berada padaruntungl— rug|
antara jumiahniepcoede dengan kemampuan
pPeEndalamatannyas

Opcode;yandl banyak akan: menyebabkan bit yang Iebiin
panyak padal fieldlepcode, Yang secaral otomatis akan
Mengurangi jumiah bitt untuk pengalamatans

Faktor'yang merupakan hal— hallyang pentingldalam
mMenentukan penggunaan bit — bit pendalamatan;
= Jumiah moede pengalanatan
Jumlah operand
RegIster Vs memaori
Jumlah set register
Jangkauan alamat
Granularitas alamat




Jumiah mede pengalamatan

= Mode pendalamatan; dapat dilakukan secaka Implisit atau
eksplisit, yang kesemuianya memeritukan jumiah bit yang
DErbeda
Jumiah eperand
= Jumlah operand sangat mempengaruini kemampuan: INstruksi:
s Jumlah operand yang sedikit biasanyal akan memnjadikam INStruksi
yand panjang dalams suatu filngsi
REgISter Vs mMEMmOF

= Penggunaan register maupun memor membutuhkan junilah bit
Vang berbeda.

s Pada pendalamatan implisit dengan register akan dibutuhkans bit
lebihn kecilidari pada mode pendalamatan langsungl ke memeori




Jumlah set register

= Jumlahs seti register juda mempendaruni penggunaan bit — bit
instruksi.

5| General purpoese register yang umumnyal dimilikithampir' seltruh
arsitektur kemputer dapat digunakan; Untuk register alamat
maupun register Instruksi

Jangkauani alanat

5 Untuk alamat:— alamat yang merefierensii memori secara
eksplisit, jangkatan ditentukan: eleh jumiah; bit yang digunakan
Untuk pengalamatan.

s Pertimbangan menggunakan; mode displacement patut:
gipertimbangkan untuk memilikitjangkauan; pendalamatan yang
esal:

Granularitas alamat :

s Pengalamatan yamnel mereferansi memori dapat digunakan
pengalamatan yang merefrerensi word ataul byte




3.6. Format Instruksi Pentium

Arsitektur Pentium dilengkapi bermacam| —
Macam fiormat INStruKSI.

Instrtiksi — instrtksinyar dibangun: mulal
dariinol Ningda empat: prefiks Instruksi
opsional, seplah opcoede; satl ataul dia
pyte, Specifier alamatiopsional, Yangd
terdir darirMod r/mi byte dan scale Index
pyte (SIB)), sebuah opsionall displacement,
dan epsional iImmidiate




Eormat Instruksi Pentium

Oocl Dol Dor Do 1 hyies

Instruction| Segment
prefix overrie

Opeamd | Address
LI =
override | overrkle

0, 1, 2, 3, or 4 bytes

Instruction prefises




Bagian prefix byte

Instruction: Prefixes: Biasa
= Berisi i Prefiks lLock dani Prefiks perulangan.

s Prefiks LLock yang digunakan; untuk keamanamn penggunaan
shared memory: Yang ekskiusii: dalamyilingkugan multipresesor:.

s Prefiksipertlangan berguna untuk uperasi pertliangan yamng
dapat dipreses Iebil cepat daripadar menggunakan leep
pPerangkat Iunak biasa

Segment Override

s Menspesifikasl register segmen yang harus dipakal Instruksi

= Mengesampingkan (override) piliham register segmen defiault
yang dinasilkan: Pentitinm untuk instruksi tersebut




Bagian prefix byte

Address; Size

s Prosesor dapat mengalamati memeri dengamn mendgunakan
dlamat 16 bit atau 32 DIL.

s Ukuranialamat menentukan: ukuran displacement dalan instruksi
dan; ukuran eifiset alamat yang| dinasilkan selamal peritlungan
dlamat efektiff berlangsung.

s Prefiksiukuran alamat: digunakan untuk- mengubahialamat 16 bit
ke 32 bit dan sebaliknya
Operand Size
= Instruksimemilikit ukuran operand default 16 bit dan 32 bit

s Prefiks operand mengubah eperand 16 bit ke 52 bit dan
sebaliknya




Eield Instruksi

Opcode

s Opcode dapat mencakup: bit — bit yangl menspesifikasikan: apakah suatu
data merupakan byte atau full-size, aral operasi data, danapakah
immediate datal field harus merupakan sign-extended

Mod rr/m
= Memberikan informasi pendalamatan.

= Byte Mod r/m menspesifikasikan apakahi operand berada di dalam) register
atau berada dil dalam memori., Apabila eperand berada dif dalan memori,
maka fieldi— field yanﬁ beradal di dalami byte akan menspesifikasii mode
pendalamatanyang akani dipakal

SIB
m Berisi skala indeks register dan base register

Displacement

x Bilaimede pendalamatan menggunakan mode inif maka akan ditambahkan
field displacement integer bertandar 8 bit, 16 bit atau 32 bit

Immadiate
s Memberikan nilai'operand 8! bit, 16 bit atau 32 bit




Offiset vs Elexibilitas

Format Pentium memungkinkan
Menggunakan ofifset tidak hanya 1 byte
Sdja tetapl dapat 2 byte atal 4 byte yang
dittjukan: untuk keperiuani indexing.

Walatipun pemakaian offset menyebabkan
instruksiebiln panjang, tetapi fiturin
memberikan fleksibilitasiyamng dibutuhkan




Kesimpulan

Instruksi = biner
= Bagian epcode
= Bagian alamat

Tlipe data dam jenis instruksi digolongkan kebeberapa
kelempok

Panjang bit Opcoede mempendaruli jumiahnjenis
instruksi

Jumiahrbit-Alamat mempengartnil jangkauan: alamat
Vangd bisa digunakan

lierdapat berbagal macam mede pendalamatan
digunakan sesuailldengan kKondisi




Soal - Soal

Jelaskan hubungan antara jumiainbit pada
opcoede dengan jumiah instruksi yang ada; !

Jelaskan hubungan antarka jumiainrbit pada
Alamat yangl adal dif set instruksi dengan
jumiahralamat Yangl bisa dil jangkau:!

Bagaimanal calia adar' set instrisi jumiah dapat
Menamban jangkauan padal Memori!

Jelakan kapan dan pada saat apa mode
pengalamatan digunakan




